BAB V
PENUTUP

D. Kesimpulan

Waju-Waju merupakan brand yang dirancang beersamaan dengan
kesempatan menyusun tugas akhir. Usulan dibalik nama Waju-Waju secara
ringkas mewakili sebuah sektor pariwisata kota yang akan disampaikan dengan
konsep dasar membuat alternatif cenderamata atau merchandise untuk
kepariwisataan kota Makassar. Dengan adanya perancangan brand Waju-Waju
yang mewakili masyarakat kota Makassar diharapkan menjadi wujud ekspresi
atas kecintaan dan kebanggan masyarakat terhadap kota Makassar, sehingga
kedepannya dapat berpengaruh positif ke kota Makassar.

Perancangan brand dan merchandise dari Waju-Waju telah melalui
berbagai proses dalam pengerjaan perancangannya, pengerjaan tersebut melalui
proses pemikiran, proses bekerja, proses diskusi, dan proses intropeksi. Hasil
dari proses diharapkan agar perancangan brand dari Waju-Waju dapat menarik
perhatian wisatawan akan potensi pariwisata kota Makassar.

Benang merah dari perancangan ini pada akhirnya, Waju-Waju sebagai
brand yang menghasilkan atau memproduksi merchandise pariwisata kota
Makassar masih menjadi motivasi besar bagi penulis untuk benar-benar
direalisasikan untuk kedepannya. Perancangan brand dalam hal ini masih
merupakan sebuah gagasan yang merespon potensi kota Makassar yang sangat
besar dan produk yang dihasilkan dalam perancangan ini masih sebatas sample.
Namun, perancangan ini akan menjadi landasan starting untuk projek jangka

panjang bila benar-benar terlaksana nantinya.
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E. Saran

Potensi pariwisata seharusnya lebih direspon lagi oleh pemerintah kota
Makassar dalam hal ini dukungan penuh untuk untuk masyarakat yang secara
tidak langsung berkontribusi untuk kota Makassar, terlebihnya di sektor
pariwisata. Dari dukungan juga diharapkan lahir inovasi-inovasi yang saling
menguntungkan tentunya, melihat dari perancangan merchandise pariwisata
kota Makassar yang membawa citra dari kota Makassar sehingga dapat lebih
dikenal melalui proses kreatif merchandise.

Penulis menyadari bahwa semakin hari ilmu pengetahuan semakin
berkembang yang bersifat hibrid dan keadaan diluar sana inovasi terus akan
berkembang seiring manusia masih berfikir kreatif dalam usaha kerja kreatif
yang produktif. Melihat keadaan tersebut, penulis meninggalkan saran kepada
mahasiswa Desain Komunikasi Visual agar dalam proses pembelajaran memberi
sedikit ruang berfikir keluar dari lingkungan disiplin pendidikan yang formal.
Dari pengalaman diluar pendidikan formal secara sadar maupun tidak sadar akan
mendapatkan ilmu-ilmu yang sangat beragam dari rana Desain Komunikasi
Visual dan bahkan akan mendapat tambahan ilmu dari lintas studi yang akan
banyak ditemui. Dari ilmu-ilmu yang didapatkan dari pengalaman setidaknya

menjadi kekuatan tambahan dalam pembelajaran Desain Komunikasi Visual.
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